
 

 

 
 
 
 

BAB V 
 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

V.1 Kesimpulan 
 

 

Penggambaran karakter heroine yang dibangun melalui film Justice League 

adalah berusaha untuk mematahkan pemikiran atau stereotype yang melekat pada 

perempuan terutama karakter heroine dalam film yang menyatakan bahwa 

perempuan tidak memiliki kekuatan untuk membela diri sendiri dan orang lain, serta 

karakter heroine yang selalu mengharapkan bantuan dari hero, selalu menjadi parasit 

bagi hero dan hanya sebagai atribut seksual. 

 

Namun jika dilihat dari scene-scene yangdiambil peneliti dalam film Justice 

League, karakter heroine dalam film Justice League masih memberikan kesan 

perempuan seksi dilihat dari cara berpakaian Wonder Woman dan Wonder Woman 

tetap bergantung pada karakter Hero dalam beberapa scene yang ditampilkan. Hal 

tersebut memang tidak mengurangi peran dan juga kekuatan yang ingin ditampilkan 

dalam film Justice League. Walaupun tetap menggunakan pakaian yang terbuka, 

Wonder Woman sebagai karakter heroine tetap memiliki tugas utama yang sama 

dengan karakter hero lainnya. 

 

V.2 Saran 
 

 

V.2.1 Saran Akademik 
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Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan lagi 

menggunakan teori-teori semiotika lainnya salah satunya semiotika milik Roland 

Barther agar bisa melihat bagaimana mitos tentang stereotype tentang karakter 

heroine dalam sebuah film laga terbentuk. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

dianalisis nantinya dengan menggunakan metode Reception Analyze. Metode ini 

bertujuan untuk melihat bagaimana penerimaan masyarakat luas terhadap suat 

gambaran terutama gambaran yang diberikan dalam sebuah film. 

 

V.2.2 Saran Praktis 
 

 

Film-film yang mengangkat tentang perempuan terutama perempuan berlatar 

belakang sebagai karakter heroine dalam film laga baik di Indonesia maupun 

Hollywood lebih kritis terhadap fenomena yang ada. Film yang diangkat bisa 

membantu masyarakat luas untuk lebih terbuka pikiran mengenai perempuan dalam 

sebuah industri hiburan terutama memiliki peran-peran dalam film yang berbeda 

dengn biasanya. 

 

Bagi industri perfilman, diharapkan agar kedepannya saat membuat film 

tentang perempuan baik karakter heroine atau perempuan pada umumnya akan 

mengangkat persoalan dari berbagai aspek tentang perempuan. Persolaan yang 

diambil bisa saja dari ketidakadilan yang sering dirasakan banyak perempuan di 

dunia sampai dengan peran-peran pria yang sudah bisa dilakukan oleh perempuan. 
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